




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































232

Misi Utama Sunan Gunung Jati adalah meng-lslam-kan Jawa Barat
vang saat itu sebagian besar wilayah Jawa Barat masih dikuasai
Kerajaan Hindu-Budha Pajajaran yang berpusat di Pakuan Pajajaran
(dikota Bogor sekarang).

Pangeran Hasanuddin Putera Sunan Gunung Jati dari istrinya yang
berasal dari Banten ditugaskan oleh Sunan Gunungjati untuk
membangun Kesultanan Banten dan sekaligus ditetapkan sebagai
Sultan Banten ke--1 pada tahun 1552.

Misi Utama Sultan Banten Hasanuddin adalah meruntuhkan
Pajajaran dari sebelah barat dengan cara menguasai Pelabuhan Banten
dan Pelabuhan Sunda Kelapa di Jakarta yang sudah direbut dari
Pajajaran dan diduduki tahun 1526 oleh Fatahillah sebagai Panglima
Demak yang kemudian menjadi menantu Sunan Gunung Jati.

Sultan Maulana Yusuf Putera Sultan Hasanuddin berhasil meruntuhkan
Pajajaran tahun 1570.

Kesultanan Demak sampai Sultan Trenggono (Sultan ke-3 dan
terakhir) yang sudah berhasil meluaskan sayap kekuasaannya hingga
separuh kepulauan Nusantara, runtuh karena perpecahan intern dan
setelah Sultan Trenggono wafat, tidak ada lagi Sultan yang berwibawa.

Raden Hadiwijaya atau dikenal dengan nama Jaka Tingkir masih
kerabat dekat Trenggono dan mertua Panembahan Ratu Raja Cirebon
ke-2 pengganti Sunan Gunung Jati, membangun Kerajaan Pajang
sebagai pengganti Demak di Wilayah Pajang (5 Km arah Barat Kota
Solo).

Sultan ke- 3 Pajang Pengeran Benowo, menyerahkan kekuasaannya
pada Senapati (Panglima Perang) Pajang putera Ki Ageng Pemanahan
Kepala Wilayah Mataram, salah satu wilayah bawahan Pajang.

Kerajaan baru Mataram berdiri. menggantikan posisi Pajang,
dengan Raja pertamanya Penembahan Senapati Ing Alogo (mantan
Senapati Pajang). setelah wafat digantikan oleh puteranya yaitu
Panembahan Seda Ing Krapyak, kemudian setelah wafat digantikan
oleh puteranya yaitu Raden Mas Rangsang yang bergelar Sultan Agung
Anyokro Kusumo (Raja Mataram terbesar musuh utama Belanda).
Setelah wafat digantikan oleh puteranya bergelar Sunan Amangkurat I.
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Setelah Sunan Gunung Jati Syeh Syarif Hidayatullah watat tahun
1568 untuk sementara Cirebon dipimpin oleh Fatahillah. menantu
Sunan Gunung Jati sebagai Care taker selanjutnya Cirebon dipimpin
oleh Pangeran Mas dikenal dengan gelar Penembahan Ratu cucu
IFatahillah menantu Jaka Tingkir Sultan Pajang, kemudian setelah wafat
digantikan oleh Pangeran Karim dikenal dengan sebutan Penembahan
Girtlaya (menantu Sunan Amangkurat | putera Sultan Agung Mataram)
wafat di Ibu Kota Mataram tahun 1662 dimakamkan di bukit Girilaya
dekat Imogiri Yogyakarta.

Sunan Amangkurat [ putera Sultan Agung Mataram, wafat dalam
pelarian di wilayah Kabupaten Tegal, karena serangan Pangeran
Irunojovo (Saudara tiri Amangkurat 1) yang memberontak terhadap
Amangkurat [ dan berhasil menguasai [bu Kota berikut sebagian besar
wilayah Mataram. Peristiwa ini menjadi penyebab terjadinya perubahan
besar di Cirebon, karena Raja Cirebon ke Il Penembahan Girilaya
vang dirampas kekuasaanya oleh Amangkurat | dan ditahan di Mataram
hingga wafat digantikan oleh Tumenggung Martadipa dari Mataram.
sehingga Cirebon secara defacto sudah menjadi wilayah bawahan
Mataram.

Sultan Ageng Tirtavasa dari Banten vang menjadi pendukung
Trunojoyo. membawa kembali putera-putera Panembahan Girilava
vaitu Pangeran Martawijaya dan Pangeran Kertawijaya vang turut serta
dengan ayahnya dari Ibu Kota Mataram ke Banten dan tahun 1667
dinobatkan menjadi Sultan-sultan di Cirebon dengan gelar masing.
masing sebagai Sultan Sepuh [, Sultan Syamsudin dan Sultan Anom |
Sultan Mohamad Badrodin.

Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten yang tidak mau tunduk kepada
Mataram menginginkan Cirebon bersatu dengan Banten seperti masa
lampau dan bersama-sama menghadapi Mataram dan Belanda vang
berpusat di Batavia (Jakarta) yang sudah menjalin persahabatan dengan
Mataram sejak Amangkurat [ dan dipererat oleh Amangkurat 11

Dari paparan di atas jelaslah bahwa Cirebon mempunvai hubungan
vang terus berlanjut sejak masa Pajajaran, Demak, Pajang hingea
Mataram. terlebih lagi dengan Banten sampai saat Cirebon ditaklukan
oleh Kumpeni Belanda tahun 1800.
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Dengan demikian pelabuhan Cirebon dari tahun ke tahun dari
zaman ke zaman sangat dibutuhkan dan ramai. untuk sarana angkutan
pasukan. peralatan perang. logistik dan juga perdagangan. Karena pada
masa itu. sarana angkutan baik manusia dan barang adalah melalui
sungai dan laut baik untuk keperluan dalam negeri dan keperluan
antar-bangsa.

Setelah adanya pemerintahan Belanda maka perjalanan darat lebih
diintensifkan untuk menunjang perekonomian dan perkebunan dengan
dibangunnya jalan/jembatan trans Jawa dan Kereta Api.

Tentunya perekonomian dan pelabuhan Cirebon mengalami pasang
surut mengikuti zaman, bagaimana potensi dan prospek perekonomian
dan pelabuhan Cirebon dewasa ini?

1.2 Muaksud dan Tujuan

Makalah ini dibuat dengan maksud dan tujuan :

I. Memenuhi permohonan dari Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional.

[89)

Menambah wawasan mengenai Cirebon dalam peranannya sebagai
salah satu bandar penting dalam lalu lintas perdagangan jalur sutra,
khususnya mengenai potensi dan prospek perekonomian Cirebon.

2. Potensi Perekonomian Cirebon

Cirebon terdiri dari Kotamadya Cirebon, Kabupaten Cirebon,
Kabupaten Kuningan, Kabupaten Indramayu, dan Kabupaten
Majalengka. Dari daerah ini banyak sekali tumbuh kembang Industri
dan hasil bumi untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
kebutuhan ekspor.

Cirebon vang memiliki pantai dan pengunungan serta lintasan
pantai utara Pulau Jawa yang ramai, sangat menunjang sckali dalam
pertumbuhan perekonomian daerah ini Cirebon memiliki Pelabuhan
Laut. lahan untuk Pertanian / Perkebunan, kawasan Industri, Pelabuhan
Udara. Perhotelan vang menunjang bisnis dan Pusat-pusat
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Perbelanjaan, juga memiliki kebudayaannya yang khas dengan
peninggalan-peninggalan kunonya yang cukup potensial untuk
dipasarkan sebagai produk pariwisata.

2.1 Bidang Perdagangan dan ndusitri

Letak Geografi Cirebon sangat potensial sekali dalam perdagangan
Cirebon merupakan pertemuan antara Jawa bagian tengah dan Jawa
bagian barat Cirebon penyanggah perekonomian Jakarta yang potensial

Industri yang berkembang di Ciebon sekarang ini adalah : industri
gas dan minyak, industri semen, industri beton mix, industri makanan
kecil, industri meubel rotan, industri makanan ternak, industri textil,
industri obat-obatan, industri karoseri mobil, industri jaring ikan.
industri kecap, industri pariwisata, dan industri gula.

Produk-produk tersebut diperdagangkan di dalam negeri juga untuk
ekspor ke berbagai negara Cirebon juga memiliki peternakan dan
perikanan yang handal seperti tumbuh berkembangnya tambak-tambak
Udang dan peternakan Ayam Ras. Perdagangan lainnya yang cukup
potensial dari daerah Cirebon adalah garam rakyat, hasil bumi (beras
buah-buahan, sayur-mayur).

2.2 Bidang Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Cirebon merupakan salah satu kota budaya di Jawa Barat.
Namun apabila kota-kota Yogyakarta dan Surakarta merupakan kota-
kota pusat kebudayaan di Jawa, maka kota Cirebon dengan Kraton-
kraton Kesepuhan, Kanoman dan kepangeranan Kecirebonan dan
Keprabonan merupakan kota pusat kebudayaan Cirebon.

Adanya kebudayaan Cirebon ini terasa pada suasana yang masih
mempengaruhi kota tersebut. Suasana ini mulai terasa kalau kita dengan
banyak pengukapan kata-kata yang mengandung humor. Juga nada serta
lagu-lagu gamelan khas Cirebon, demikian pula kain batiknya yang
mempunyai corak khusus Cirebon yang lain daripada corak kain batik
Jawa Tengah.

Wayang Kulit maupun Wayang Goleknya, yang meskipun banyak
persamaan dengan wayang kulit dan wayang golek Jawa Tengah. juga
mempunyai gaya dan tatanan yang khas Cirebon. Artinya, dengan
melihat benda-benda ini dengan serta-merta seseorang vang telah cukup



236

mengenal batik dan wayang dapat mengatakan: ini benda Cirebon.
Cirebon pun mempunyai gaya khusus dalam pemahatan patung serta
cukilan dan ukiran kayu.

Kota Cirebon sebenarnya terbagi atas beberap bagian yang
semuanya sangat menarik untuk dikunjungi dan dilihat. Dari utara ke
selatan, kota ini terbagi atas 3 bagian :

Dibagian utara terdapat peninggalan-peninggalan yang paling kuno,
disekitar Gunung Jati dan Gunung Sembung terletak Astana Gunung
Jati dan Makam-makam kuno lainnya. Bagian kedua disekitar daerah
kuno Lemahwungkuk, sedang di bagian selatan kota terdapat kraton-
Kraton Kasepuhan, Kanoman dan Kepangeran kecirebonan. Daerah ini
kemudian mengalami perkembangan ke jurusan timur, dimana terdapat
pelabuhan dan gedung-gedung dari kehidupan niaga, ekonomi dan
perbankan semasa Pemerintahan Belanda. Ke jurusan utara daerah ini
berkembang pula dengan bermukimnya orang-orang pendatang dari luar
negeri atau kepulauan lain, sebagaimana tercermin dalam nama-nama
bagian seperti Pakojan dan Pecinan.

Peninggalan-peninggalan purbakala di daerah Cirebon dari masa
sebelum Islam tidak banyak kita ketemukan. Bangunan-bangunan yang
ada dikota Cirebon pada umumnye« berasal dari masa pemerintahan
raja-raja Islam di Cirebon. Walaupun demikian bila kita perhatikan
dengan seksama bangunan-bangunan masa Islam di Cirebon, banyak
unsur arsitektur dan pola hias memiliki kesamaan ciri bangunan-
bangunan Islam lain yang sezaman ditempat lain, terutama pantai utara
Jawa seperti Banten, Gresik, Kudus dan Madura. Tempat-tempat
tersebut pada permulaan abad ke- 16 telah menjadi pusat pengembangan
Islam di Jawa.

Contoh arsitektur tradisional Cirebon yang sangat menarik dari
masa Islam awal ialah bangunan Siti Inggil Keraton Kesepuhan dan
Keraton Kanoman.

1) Tempat-tempat yang menarik untuk dikunjungi :

a) Keraton Kasepuhan
Sekarang terletak di Kecamatan Lemah Wungkuk Kotamadya
Cirebon. Tradisi menyambut bahwa Keraton Kesepuhan
adalah kelanjutan atau perkembangan Keraton Pakungwati



b)

c)

d)
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Cirebon. Keraton Pakungwati sudah dipakai raja-raja Cirebon
awal vang dimulai  Pangeran Cakrabuana. Pada masa
(Cakrabuana keraton Pakungwati masih belum luas. Kini
tempat tersebut disebut sebagai Dalem Agung yang terletak
dibagian Timur laut kompleks keraton Kasepuhan.

Di kraton Kasepuhan ini akan kita dapati bangunan-bangunan
kuno dengan arsitekturnya yangkhas, benda-benda kuno.
Kereta Singa Barong. Naskah-naskah Kuno.

Keraton Kanoman

Terletak sebelah utara (+ 300 meter) dari Keraton Kasepuhan
Keraton Kanoman berdiri sejak Panembahan Girilaya watat.
Di Keraton Kanoman ini akan kita dapati pasar kanoman
dengan aneka makanan khas Cirebon, museum benda-benda
kuno, Kereta Paksi Naga Liman.

Mesjid Agung "Sang Cipta Rasa"

Terletak di sebelah barat alun-alan keraton Kasepuhan.
Dibangun sezaman dengan mesjid Demak. Dibangun oleh
Sunan Gunung Jati dan para wali lainnya. diantaranya adalah
Sunan Kalijaga dengan menvumbangkan Soko Tatal.

Astana Gunung Jati

Terletak didesa Astana Kecamatan Cirebon Utara Kabupaten
Cirebon, S Km dari kota Cirebon.

Terdapat makam Sunan Gunung Jati. Syeh Datul Kahti.
Pangeran Cakrabuana. Fatahillah, Sultan-sultan Kasepuhan.
Sultan-sultan Kanoman, museum keramik kuno. Mande Jajar
(Peninggalan satu-satunya Kerajinan Pajajaran vang masih
utuh), Mande Mangun. dan lain-lain :

Taman Air Gua Sunyaragi

Mesjid Panjunan (mesjid Merah)

Mesjid Pejlagrahan, yvang dibangun oleh Pangeran Cakrabuana
Petilasan Kalijaga

Petilasan Plangon

Setupatok
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k) Tirtamava

) Gedung Naskah Linggarjati
m) Taman Purbakala Cipari
n) Sangkanurip

0) Waduk Darma

p). Telaga Remis

Kesenian Cirebon mempunyai keunikan dan kekhasan tersendiri,
sehingga tidak dapat disamakan begitu saja dengan daerah lain
vaitu Sunda maupun Jawa.

Seni pertunjukan rakyat di Cirebon ini mempunyai sifat mistik

‘keagamaan serta kadang-kadang unsur magis, yang tadinya

merupakan dasar pengadaan suatu pertunjukan tertentu, yakni
kepercayaan adanya daya magis di sekeliling kita yang dapat
dihimpun. dikonsentrasikan, maupun diusir dengan pengadaan
suatu seni pertunjukan apabila pertunjukan tersebut mengandung
kekuatan tertentu.

Pertunjukan semacam itu menjelma menjadi pertunjukan tari
topeng, pertunjukan barongan, pertunjukan lais, dan sintren serta
pertunjukan-pertunjukan lainnya.

Seni pertunjukan ini ada yang dikatakan bersifat keagamaan,
karena dahulu satu cara untuk mempengaruhi masyarakat setempat
agar dapat menerima ajaran agama Islam. Diantara penyebar-
penyebar Islam, yang umumnya disebut Wali Sanga. terdapat
Sunan Kalijaga, yang menurut tradisi merupakan pendekar utama
penyesuaian ciptaan kebudayaan zaman Hindu sehingga menjadi
bagian integral kebudayaan masyarakat muslim baru.

Kesenian Cirebon yang masih dapat disimak dan berkembang
dimasyarakat di antaranya adalah : wayang cepak, wayang kulit.
wayang wong. tari topeng. jaran lumping. berokan. lais, rudat,
bola api. tayub. debus, macapat, gembyung. sintren. salawatan,

qura, tarling, dan lain-lain.

Cirebon juga memiliki kerajinan tradisional yang khas dan unik,
sudah cukup terkenal ke berbagai negara, diantaranya adalah :
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batik, hiasan dinding berupa ukiran Kayu. lukisan Kaca. Kedok
topeng cirebon wayang kulit, wayang golek.

2.3 Kegiatan Pelabuhan Cirebon

) Perkembangan Pelabuhan

Guna menunjang kelancaran arus perdagangan, pada tahun 1865
Pemerintahan Kolonial Belanda membangun arus Pelabuhan Cirebon,
dan pada tahun 1890 diperluas dengan membangun Kolam Parit, Kolam
Pabean, Kolam I, dan satu buah Gudang.

Sejalan dengan meningkatnya investasi yang ditanamkan
Belanda di wilayah Cirebon, seperti Pabrik Gula, Pabrik Rokok BAT,
dan Perkebunan kolam II. dan beberapa buah Gudang.

Pada tanggal 11 Maret 1927, diterbitkan Surat Keputusan
Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 2, tentang penentuan batas-
batas dan daerah kerja Pelabuhan Cirebon, dengan Staadsblad No. 65
tahun 1927, dan pada waktu itu struktur organisasi Pelabuhan Cirebon
berada dibawah Pelabuhan Semarang.

Selanjutnya pada tahun 1927, organisasi Pelabuhan Cirebon berada
di bawah Pelabuhan Tanjung Priok, dengan sebutan Kepala Jawatan.
dan mengalami perubahan pada tahun 1960 menjadi Kepala Perwakilan
PN. Pelabuhan yang juga merangkap selaku Penguasa Pelabuhan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1964 status
organisasi Pelabuhan mengalami perubahan menjadi Port Authority
selaku lembaga pemerintah yang mengkordinasikan kegiatan
operasional Pelabuhan. sedangkan aspek komersial pengelolaan
pelabuhan dilakukan oleh PN Pelabuhan.

Sejak tahun 1983, pengelolaan pelabuhan umum dibedakan antara
pelabuhan umum yang diusahakan dan pelabuhan umum yang tidak
diusahakan. sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor |1
tahun 1983.

Pengelolaan Pelabuhan umum yang diusahakan dilakukan oleh
perusahaan umum (Perum) Pelabuhan | s/d 1V, vang selanjutnya
berubah statusnya berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 57 tahun
1991 menjadi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia | s/d 1V.
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Saat ini kedudukan pelabuhan Cirebon merupakan salah satu
dari 19 pelabuhan yang dikelola oleh PT (persero) pelabuhan
Indonesia 11 vang berkantor di Jakarta.

Pelabuhan Cirebon merupakan salah satu Pelabuhan penting di
Wilayah Jawa Barat vang saat ini merupakan wilayah pengembangan
Industri yang sedang berkembang pesat. Disamping itu Pelabuhan
Cirebon merupakan pelabuhan alternatit bagi Pelabuhan Tanjung Priok.
terutama untuk melayani kegiatan perdagangan antarpulau.

Sebagai titik temu dan salah satu mata rantai transportasi antar-
modal angkutan laut dan angkutan darat dalam sistem distribusi global
barang dagangan, Pelabuhan Cirebon mempunyai peran aktit’ dan
dinamis bagi Kkelancaran arus barang, hewan dan mobilitas manusia
yang menggunakan kedua modal angkutan tersebut.

Peranan tersebut dapat tercermin dalam bentuk :

(1) Melayani kebutuhan distribusi barang perdagangan dalam negeri/
antarpulau maupun perdagangan International (impor-ekspor):

(2) Menunjang pertumbuhan Industri dan perputaran roda
perdagangan daerah belakang dan sekitarnya.

(3) Melayani lalulintas angkutan penumpang laut yang melalui Cirebon
pada khususnya dan Jawa Barat pada umumnya.

(4) Mendorong peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat di sekitar
pelabuhan. dan Jawa Barat pada umumnya.

2) Geogratis

Pelabuhan Cirebon terletak di Pantai utara Jawa Barat, 250 km
arah timur Jakarta. Posisi geografis terletak pada Koordinat:
06'.422" 55" lintang selatan 18'.34".13" Bujur Timur.

Jalan darat dari dan ke Pelabuhan dapat dicapai melalui jalan
lingkar Timur barat sepanjang pantai Utara, jalan dari arah Bandung.
serta jalan dari arah Tegal dan Purwekerto. Pelabuhan Cirebon
melayani fasilitas kapal dengan draft maksimun 7 meter, dan untuk
kapal dengan draft> 7 meter dapat dilayani dari daerah Lego jangkar
lebih 5 s/d 10 km lepas pantai.
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Sarana dan Prasarana

(%]
~

a) Stasiun Radio Pantai
Pelabuhan Cirebon memiliki stasiun radio pantai dengan Call
Sign (Kode Panggilan) PKZ.2

b) Tanah dan Perairan

1) Daratan meliputi : daerah lingkungan kerja pelabuhan
(51 ha) , daerah lingkungan kepentingan pelabuhan
(25 ha)

2) Perairan Pelabuhan (8410.91 ha)

¢) Kolam dan Alur Pelabuhan

No. Lokasi Luas Kedalaman
. Alur Pelabuhan 19.240 ha -7.0 MLWS
2. Kolam Pelabuhan | 2.830 ha -4.0 MLWS
3. Kolam Pelabuhan 11 4,034 ha -6.0 MLWS
4. Kolam Khusus Peltra 1.12 ha -3.0 MLWS
5 Kolam Parit & Pabean 0,52 ha -1.5S MLWS

Kondisi pasang-surut :

(a) Rata-rata air pasang tertinggi (MHHW) 0.8 meter
(b) Rata-rata air pasang terendah (MLWH) 0.7 meter
(¢) Rata-rata air surut tertinggi (MLWH) 0.5 meter
(d) Rata-rata air surut terendah (MLLW) 0.3 meter

d) Pemanduan & Penundaan
Daerah pandu meliputi koordinator batas sebagai berikut :
1) 06"43" 15" LS 1 108" 33" 50" BT
2) 06" 43" 15" LS 108 37" 00" BT
3) 06" 42" 15" LS : 108" 37" 00" BT
4) 06" 43" 15" LS : 108" 35" 39" BT



Fasilitas penundaan kapal terdin atas

(a) Kapal tunda Walisongo
(b) Motor pandu MPI-039
(c) Kapal Tunda Anggada XIII 800 PK : I Unit

¢) Dermaga dan Kolam Pelabuhan

300 Pk . | Unit
400 PK : | Unit

242

LOKASI DERMAGA PANJANG  LEBAR  KAPASITAS  KEDALAMAN
Kolam Pelabuhan I

Samadikun | 67 10 1 -3.5
Permiagaan | 11 6 1 -3
Perniagaan 1l 11 6 l -3
Permagaan 111 11 6 1 -3
Perniagaan [V 11 6 1 -3

S. Sumantn | 11 6 1 -3.5

S. Sumantn II 11 6 i 3.5

S. Sumantn III 2350 6 1 -3.5

S Sumantn IV 11 6 | -3.5

S Sumantn V 11 6 | -3.5
LOKASI DERMAGA PANJANG  LEBAR KAPASITAS  KEDALAMAN

Kolam Pelabuhan II

Muarajati |
Muarajati [I
Linggarjati |
Lingganati 1

Pelita |

Pehita I

Pelita III

Kolam Khusus Pelra
Kode Khusus Peltra
Kode Parit

Kode Pabean

166

14
12
10
10
6
6

6

‘29

7

4o

‘99

‘s
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4) Gudang dan Lapangan Penutupan
LOKASI LUAS KAPASITAS
LANTAl  EFEKTIF (TON)
I Gudang Lini | 4.000 2.400 4.800
Gudang Muara Jau 681 1409 818
Gudang 204 A 681 409 818
Gudang 204 B 681 409 818
Gudang 204 C 681 109 818
Gudang 204 D 683 410 820
Gudang 204 E 683 410 820
Gudang 204 F 683 410 820
Gudang 204 G 683 410 820
Gudang 204 H 683 410 820
Gudang 204 | 683 410 820
Gudang 204 J 683 410 820
Gudang 203 A 2.630 1.578 3.156
Gudang 203 B.C 5.260 3.156 6.312
Gudang 201 3.801 2.281 4.562
Gudang 101 1.610 966 1.932
Gudang 102 1.366.40 820 1.640
Gudang 103 364 208 416
Gudang 104 1.020 612 1.224
Gudang 105 1.116 670 1.34
Jumlah 27973 16.788 33.576
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LOKASI LUAS KAPASITAS
LANTAl  EFEKTIF (TON)
11 Gudang Lini 11
Gudang  Ex. \\.id.\alunm 1.700 1.020 2.040
Gudang terbuka 1.200 720 1.400
lumlah 2.900 720 3.480
IIT Lapangan Lini |
Lap. Muarajati 11 4.500 2.700 5.400
Lap. Linggarjati 9.620 5.772 17.316
[ap Samping Gudang 210 924 555 1.110
l.ap. Pelra 6.800 4.080 8.169
lumlah 21.844 13,107 11,986
IV Laporan Lini 11
[ apangan Widay atama 13.381 8.209 16.058
Tumlah 13.381 8.209 16.058

a) Terminal Batu Bara

Perseroan Terbatas Terminal Batu Bara Indah bekerjasama dengan
Pelabuhan Cirebon menyediakan fasilitas di atas tanah seluas + 5 ha,
terletak di daerah lingkungan kerja Pelabuhan Cirebon. Untuk melayani
bongkar muat dan konsolidasi batu bara bagi Kebutuhan industri di

Jawa Barat.

Fasilitas yang dimiliki saat ini terdirt atas satu unit loader
kapasitas 5 m'/6 ton kapasitas satu unit loader 2 m"/2.5 ton, dari satu
unit eksavator kapasitas 1.2 m'/ 2 ton.
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Fasilitas tampung lapangan penumpukan 30.000 ton saat ini termi-
nal tersebut digunakan sebagian besar untuk melayani distribusi batu
bara kebutuhan pabrik semen Kujang di Cibinong-Bogor.

b) Terminal Aspal Curah

Unit Terminal Aspal Curah PT Jaya Trade Indonesia dibangun di
atas tanah seluas 5.750 m- bekerjasama dengan cabang Pelabuhan
Cirebon. Pengadaan Aspal berasal dari Pertamina Cilacap,
didistribusikan untuk kebutuhan opara kontraktor, Bina Marga dan
Pemerintah Daerah. Daerah Penanaman meliputi daerah khusus [bu
Kota Jakarta dan Propinsi Jawa Barat.

c) Tanki Minyak Nabati

Fasilitas Tanki Minyak Nabati terletak di area Lini | Pelabuhan
Cirebon. dioperasikan oleh PT Salim Oil Grains dan PT Smart
Corporation Cirebon bekerjasama dengan Pelabuhan Indonesia II
Cabang Cirebon.

PT Salim Oil Grains

Jumlah Tanki 4 Unit

Kapasitas Tanki Tanki I 1500 ton
Tanki 11 1500 ton
Tanki I11 2300 ton
Tanki Y 1200 ton

Daerah Pemasaran Wilayah Jawa Barat dan sekitarnya.

PT. Smart Corporation Cirebon

Jumlah Tanki 2 Unit

Kapasitas Tanki 1250 Ton/Unit

Daerah Wilayah Jawa Barat dan Sekitarnya.
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d) Alat Bongkar Muat

Alat bongkar muat yang tersedia dan dioperasikan Pelabuhan
Cirebon terdiri dari :

Mobile Crane 10 Ton 1 | Unit
Mobile Crane IS5 Ton ; 1 Unit
Mobile Crane 25 Ton ; 1 Unit
Forklift 3 Ton ; I Unit
Forklift 5 Ton ; 1 Unit
Tongkang Air 200 Ton : 1 Unit
PMK 500 Ton : 1 Unit

e) Galangan Kapal

(1). SLEEP WAY Kapasitas 650 GRT -2 Unit
(2). GRAVING DOCK Kapasitas 1000 DWT -1 Unit
(3). BUILDING BERTH Kapasitas 6000DWT -1 Unit

(4). FLOATING REPAIR : (a). Panjang 130 x 40 meter -1 Lokasi
(b). Panjang 86 x 15 -1 Lokasi

5) Pelayanan Air Minum

Sumber air berasal dari Perusahaan Air Minum Kotamadya
Cirebon, Kapasitas 40 Liter/detik atau 3500 Ton/hari melalui pipa
(instalasi) yang ada dalam pelabuhan dan digunakan untuk melayani
air bersih kapal dan berbagai perkantoran di dalam pelabuhan.



Rumah Sakit Pelabuhan.
Fasilitas :

- Riwayat Jalan

- Rawat Nginap

Penunjang Medis

- Penunjang Non Medis :

6) Bidang Usaha
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Klinik Umum, Klinik Gigi. KIA/KB.P3K/
Emergensi

70 Tempat Tidur terdiri dart
Kelas VIP A S Tempat Tidur
Kelas VIP B 16 Tempat Tidur

Kelas | 6 Tempat Tidur
Kelas 11 20 Tempat Tidur
Kelas 111 A 6 Tempat Tidur
Kelas II1 B 9 Tempat Tidur
Isolasi 2 Tempat Tidur

Kamar Operasi 2 Buah, Rongen.
Laboraturium EKG/USG Apotik.
Fisiotherapy

Ambulance dan Mobil Jenazah

- Menyediakan dan mengusahakan perairan dan kolam pelabuhan
untuk lalu lintas pelayaran dan tempat kapal berlabuh.

Menyediakan dan mengusahakan pelayanan jasa pemanduan dan
penundaan kapal keluar masuk pelabuhan, oleh gerak kapal dalam
Kolam pelabuhan, serta jasa pemanduan dan penundaan kapal-
Kapal yang melakukan pelayaran dari satu pelabuhan ke pelabuhan
lainnya. serta jasa angkutan bandar

Menvediakan dan mengusahakan fasilitas untuk kapal bertambat
dan melakukan bongkar muat barang. hewan serta embarkasi dan

debarkasi penumpang.
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Menvediakan dan mengusahakan fasilitas penggudangan dan

lapangan penumpuhan barang untuk konsolidasi barang muatan.

Menyediakan dan mengusahakan Terminal Curah untuk melayani
bongkar muat petikemas di pelabuhan

lLalu Lintas Barang.

Jumlah barang yang di angkut melalui Pelabuhan Cirebon pada
Tahun 1993 tercatat sebanyak 1.278.877 ton. terdiri dari :
Barang Perdagangan Luar Negeri

- Ekspor 106.352 Ton
- Impor 35.979 Ton
Barang Perdagangan Dalam Negeri
- Bongkar 910.602 Ton
- Muat 225.94 Ton

Barang Ekspor yang dominan adalah Fodder, Klinker, Hasil Bumi.
sedangkan barang impor terdiri dari Jagung, Minyak Kelapa Sawit.
dan Peralatan Exor.

Sedang barang dagangan dalam negeri yang masuk dan di
bongkar melalui Pelabuhan Cirebon antara lain adalah Batu Bara.
Kayu Pupuk. Minyak kelapa Sawit, Gypsum dan Tepung Sagu.

Lalulintas Penumpang,

Kapal Penumpang vang berkunjung di Pelabuhan Cirebon tahun
1993 sebanyak 23 kunjungan, dengan jumlah penumpang yang
dilayani sebanyak 32.142 orang, terdiri dari :

- Penumpang Berangkat 14.522 Orang

- Penumpang Tiba 17.620 Orang
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Kinerja Pelayanan

Rata-rata Pelayaran Kapal Pelayvanan Luar Negeri

- Total Waktu di Pelabuhan 29 Jam
- Waktu Tunggu 0 Jam
- Waktu Tambat 27 Jam

Rata-rata waktu Pelayanan Kapal Pelavaran Dalam Neger :

- Total Waktu di Pelabuhan 99 Jam
- Waktu Tunggu 4 Jam
- Waktu Tambat 94 Jam

- Waktu Kerja Efektif Bongkar muat 31 Jam

Kecepatan Bongkar Muat Rata-rata untuk Kapal Pelayaran Luar
Negeri

- General Cargo 17 Ton / Gang-Jam
- Bag Cargo 22 Ton / Gang-Jam
- Curah Cair 144 Ton / Gang-Jam
- Curah Kering 104 Ton / Gang-Jam

Kecepatan Bongkar muat rata-rata Kapal Pelayaran Dalam

Negeri :

- General Cargo 18 Ton / Gang-Jam
- Bag Cargo 25 Ton / Gang-Jam
- Curah Cair 99 Ton / Gang-Jam

- Curah Kering 107 Ton / Gang-Jam
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Arus Barang Berdasarkan Perdagangan Impor (Ton)

NO. URAIAN 1994 S/D JUNI 1995
. Peralatan Exor 2.703 205
2. Minyak Kelapa Sawit 968
3. DBarang Berbahaya 577 75
4. Hasil Bumi 457 157
5. Equipment 0 448
6. Belerang 1.053
7. Jagung 11.741
8  Gypsum 0
9.  Spare Part/Peralatan 0 0
10.  Aspal 13.008
11. Beras 40.850 81.913
12.  Lain-lain 2.472 54
Jumlah 76.829 82.832
EKSPOR (TON)
NO URAIAN 1994 S/D JUNI 1995
1. Fooder 39.280
2. Klinker 0
3. Hasil Bumi 134 54
4. Batu Granit 0
5. Kayu Masak 0
6. Rice Bran Oil 0
7. Semen 9.060
8. Baja/Besi Beton 0
9. Lain-lain 147 899
Jumlah 48.621 9535
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BONGKAR TON
NO. URAIAN 1994 S/D JUNI 1995
|, Batu Bara 527.759 298.641
2. Kayu 240 354 66.523
3. Pupuk 119.001 21.769
4. Minyak Kelapa Sawit 96.908 62.952
5. Gypsum 34.039 15.717
6.  Tepung Terigu 57.178 38.661
7. Kayu Log 17.196 26.331
8. lkan Asin 8.725 3.638
9. Garam 5.542 |.644
10.  Rotan 317 169
11 Bungkil 0 300
12, Jeruk 8.198
13 Tepung Tapioka 2451
4. Kertas Kraft 7.12 5.648
15, Gula Pasir 5.050
16.  Aspal Curah 3.320 30.383
7. Lain-lamn 22.108 7.770
Jumlah 1.174.458 580.146
MUAT (TON)
NO URAIAN 1994 S/D JUNI 1995
I. Semen 58.944 25.776
2.  Beras 32.835 12.566
3 Kllinker 9.519
4. Barang Berbahaya 36
5. Tepung Terigu 0 385
6. Garam 1.553 169
7. Dedek/Pakan Ternak 1.896 673
8 Gula Pasir 1.046 434
9 Hasil Bumi 539 206
10. Pipa Besi 25 15
11, Lain-lain 6.909 1.536
Jumlah 113.302 41.750
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Prospek Cirebon di Masa vang Akan Datang
= o] &

Bidang Perdagangan dan Industri

Potensi Industri dan Perdagangan Cirebon akan berprospek cerah

dimasa mendatang dengan didukung :

y)

2)

3)

4)

N
Nt

6)

7)

9)

Pelabuhan Samudera Cirebon yang terus dikembangkan untuk
melayani ekspor, impor dan antarpulau, sedang dipersiapkan
menjadi pelabuhan container sejalan dengan peningkatan kegiatan
dan kemajuan ekonomi daerah pendukungnya (winterland)

Lapangan udara Penggung yang diperluas run way 1400 x 25 m
ditambah over run setiap ujung landasan 50 m - 100 m untuk 2
(dua) ujung landasannya dan panjang landasan diupayakan
mencapai 1,500 m, sehingga dimungkinkan dapat didarati pesawat
CN 235/T.27

Pembangunan Jalan Toll Pakan (Panglima - Kanci) akan
memperlancar arus lalu lintas yang masuk dan keluar Cirebon.

Tersedianva fasilitas Terminal Peti Kemas vang diadakan Perumka
Cirebon.

Fasilitas Hotel dan Restoran yang sangat memadar untuk
kelancaran bisnis.

Tersedianya kapasitas sambungan telepon dan telah beroperasinya
telepon GSM (Global Selular Mobile) di Wilayah Cirebon.

Tersedianya lahan kawasan untuk Industri.

Tenaga kerja yang cukup tersedia.

Tersedianya sarana pusat-pusat pembelanjaan, untukmedia promosi
dan penjualan.

Bidang Kebudayvaan dan Paristiwa

Mungkinkah pariwisata Cirebon kelak masuk dalam peta Nasional.

dalam arti mampu menarik wisatawan nusantara (Wisnus) dan mencuri
perhatian wisatawan mancanegara (Wisman) ?
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Sejauh ini. gambaran peristiwa di Cirebon tidak dari hanya sekedar
beberapa objek wisata yang tersebar (sebagian masih alami dan tampil
apa adanya). serta umumnya hanva dikunjungi wisatawan lokal.
Sumbangannya terhadap pertumbuhan daerah, misalnya yang
direpresentasikan melalui PDRB, agaknya masih belum berarti. Hanva
peziarahan Sunan Gunung Jati (Jika boleh dikategorikan objek wisata)
dan Keraton Kesepuhan yang terlithat mampu meraup jumlah
pengunjung cukup banyak.

Lantas, jika kita bertekad menjadikan Pariwisata sebagai salah satu
sektor andalan perekonomian masa mendatang, apakah rencana ini
bukan karena latah belaka. Apa sih daya tarik wisata yang dapat
diunggulkan dari daerah ini. dan apa mungkin dikembangkan sehingga
mampu menarik wisnus apalagi wisman?

Jika disimak, dalam beberapa tahun terakhir ini arus wisatawan
dunia mengalami pelonjakan luar biasa. Indonesia ikut menikmatinya.
terbukti dari target kunjungan wisman pada Pelita V yang jauh
melampaui. Pada masa-masa mendatang. diperkirakan kemakmuran dan
dukungan kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi. Untuk
dapat menggaet wisman lebih banyak lagi, maka Indonesia dituntut
untuk lebth meningkatkan daya tarik wisatanya, terutama melalui
peragaman daerah tujuan wisata. Kenyataan menunjuk, selama ini
hanya beberapa daerah tujuan wisata yang dominan dalam menarik
wisatawan seperti Jakarta, Bali, Yogyakarta. Artinya, daerah-daerah
yang memang memiliki potensi daya tarik wisata unik ditantang
untuk mengembangkan kepariwisataannya.

Pertanyaannya, apakah Cirebon tergolong memiliki daya tarik
wisata yang unik dan dapat dipersaingkan dengan tujuan wisata dalam
menarik wisman?

Sebelum menjawab pertanyaan diatas, kiranya perlu terlebih dulu
mencermati fenomena lain yaitu, menyvangkut perkembangan wisnus.
selama Pelita V. jumlah wisnus tercatat 10 kali lebih banyak
dibandingkan wisman, sedangkan pengeluaran wisnus mencapai hampir
3 Kali lebih banyak dibanding lonjakan. seiring dengan pendapatan
per kapita yang ditargetkan terus membaik. Terlebih lagi. setelah
Pemerintah menetapkan pola S hari Kerja seminggu, maka jelas

e
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kesempatan untuk berwisata (libur akhir pekan) makin leluasa. Semua
ini mengindikasikan, betapa potensialnya pasar wisnus, schingga
penyediaan tujuan wisata bagi wisnus lebih membuka peluang bagi
banyak daerah (yang memang memiliki daya tarik wisata) untuk
mengembangkan objek-objek wisata untuk mengantisipasi peninghatan
wisatawan lokal.

Kiranya terjawab sudah pertanyaan-pertanyzan diatas: bahwa
terlepas dari seberapa besar dan unik daya tarik wisata vang
dimiliki Circbon. daerah ini tetap berpcluang mengembangkan
kepariwisataannva. Dengan pemyvataan lain. sebenamva setiap daerah
berpeluang mengembangkan pariwisata, setidak-tidaknya guna
mengantisipasi peningkatan wisatawan lokal sebagai konsekuensi dari
penetapan pola 5§ hari kerja seminggu. Selanjutnya, apakah
pengembangan pariwisata di suatu daerah mampu menjangkau daerah
asal wisatawan lebih luas (wisnus, terlebih wisman), sepenuhnya
tergantung pada kekuatan daya tarik wisata yang dimiliki serta strategi
yang diterapkan.

Jika hanya dilakukan pengamatan sepintas, maka pastilah diperoleh
kesimpulan bahwa tidak mudah menampilkan daya tarik wisata Cirebon
yang potensial untuk dikembangkan guna menarik sekadar wisatawan
lokal. Namun setelah dicermati dengan seksama, ternyata daerah ini
memendam keunikan-keunikan yang potensial dijadikan daya tarik
wisata, yang jika dikembangkan sungguh-sungguh dengan strategi yang
terarah tidak tertutup kemungkinan pada gilirannya mampu merangsang
kedatangan wisnus dan bahkan boleh jadi juga wisman.

Keunikan utama daerah ini berupa kesenian tradisional yang khas,
baik seni pertunjukan maupun seni rupa. Selain jenisnya sangat
beragam, sejumlah seni pertunjukkan khas daerah ini dapat dinilai
cukup atraktif untuk disuguhkan sebagai pemikat bagi wisatawan.
Demikian pula dengan seni rupanya. untuk jenis-jenis tertentu bahkan
sudah mendunia (batik misalnya). Hanya saja kehidupan dan
perkembangan kesenian didaerah ini sangat marginal dan ada
kecenderungan semakin tergeser kesenian populer, bahkan beberapa
jenis kesenian nyaris punah. Jika saja kesenian tersebut dikembangkan,
dikemas semenarik mungkin, tak pelak bakal layak untuk diunggulkan
sebagai suguhan atraksi wisata yang memiliki gereget tersendiri.
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Kesenian memang boleh dibilang hanya bersifat melengkapi daya
tarik wisata suatu daerah. Untuk dapat mendatangkan wisatawan tetap
saja dibutuhkan daya tarik utama yang umumnya berupa objek atau
kawasan wisata. Sejauh ini, Cirebon memang belum ada objek/kawasan
wisata yang mumpuni, terutama jika ditawarkan untuk wisnus apalagi
wisman. Namun berdasarkan pengamatan, ternyata ada beberapa
kawasan yang jika dibenahi dan direkayasa bakal mampu dipersaingkan
dalam merebut perhatian dan kehadiran wisnus dan juga wisman
Kawasan-kawasan potensial yvang cukup menonjol antara lain,
penziarah Sunan Gunung Jati, Kawasan Ciperna serta aglomerasi
industri kecil dan kerajinan di Weru, Keraton-keraton serta Sangkanurip
dan Linggarjati. Sementara itu, masih banyak kawasan lain dengan
keunikannya masing-masing vang kelak dapat dikembangkan untuk
melengkapt daya tarik utama daerah ini.

l'antangannya adalah bagaimana merekayasa, mengemas dan
memadukan semua daya tarik itu sehingga dapat tercipta paket-paket
wisata pilihan yang menarik, beragam dan mampu membangkitkan
minat wisnus maupun wisman untuk datang berkunjung. Jika berhasil
menerapkan strategi yang jitu dan memilih pendekatan yang tepat, tidak
tertutup kemungkinan dalam waktu relatif singkat Cirebon bakal
menjadi tujuan wisata yang patut diperhitungkan dalam pariwisata
nasional. Pada saat itu, peran pariwisata dalam perekonomian daerah
sangat menjanjikan dan akan memberikan sumbangan berarti terhadap
PDRB maupun penyerapan tenaga kerja.

Straregi Pengembangan Pariwisata Cirebon

Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan beberapa hal, vaitu (1)
setiap daerah berpeluang mengembangkan kepariwisataannva,
setidaknya untuk memenuhi peningkatan wisatawan lokal, sejalan
dengan perbaikan kesejahteraan dan konsekuensi dari penetapan pola 5
hari kerja seminggu: (2) untuk daerah yang memiliki daya tarik wisata
potensial. maka kepariwisataannya dapat dikembangkan tidak sekedar
untuk mengantisipasi peningkatan wisatawan lokal, tetapi juga
berpeluang menarik arus wisnus dan bahkan wisman yang cenderung
terus melonjak: dan (3) Cirebon berpeluang menjadi daerah tujuan
wisata bagi wisnus maupun wisman mengingat potensi dava tarik
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wisata vang dimiliki. hanva saja dibutuhkan pndekatan vang tepat dan
strategt vang jitu untuk mewujudkannva.

Atas dasar kesimpulan diatas. maka pengembangan pariwisata
Cirebon dapat dilakukan melalui pendekatan pasar wisatawan. Sasaran
wisatawan yang hendak diraih seyogyanya disesuaikan dengan potensi
daya tarik yang hendak dikembangkan. Namun sedapat mungkin
strategi vang diterapkan berorientasi pada pasar wisatawan lokal.
wisnus maupun wisman. Kesulitan yang bakal dihadapi dengan
orientasi yang luas itu, adalah mengejawantahkan tuntunan persyaratan
vang tentu berbeda antara wisatawan lokal, wisnus dan terlebih lagi
wisman, kedalam suatu standar vang luwes dan dapat diterima semua
pihak.

Dalam kaitan dengan pendekatan dan strategi tersebut, berikut
ini ditawarkan suatu gagasan sehubungan dengan upaya mewujudkan
Cirebon menjadi daerah tujuan wisata. Adapun upaya yang perlu
dilancarkan adalah (1) penyiapan objek wisata utama dan paket
wisata andalan; (2) penggalakan wisata perdesaan dan.
(3) pembentukan lembaga independen untuk menangani pelayanan
informasi dan promosi wisata.

c. Pengembangan Pelabuhan Cirebon

Saat ini sebagian besar angkutan barang menggunakan peti kemas
dari dan tujuan industri diwilayah cirebon dan sekitarnva. menggunakan
pelabuhan Tanjung Priok.

Berdasarkan hasil studi vang dilakukan dalam tahun 1993, potensi
angkutan peti kemas tersebut setiap tahun terus mengalami peningkatan.
dan diperkirakan dalam tahun 1996 telah mencapai 47.000 Teu's
pertahun, dan pada tahun 2000 diperkirakan telah mencapai 150.000
Teu's pertahun.

Untuk dapat mengakomodasi kebutuhan pelayanan angkutan peti
kemas tersebut. maka arah pengembangan pelabuhan Cirebon sampai
tahun 2010 ditujukan terutama untuk penyediaan fasilitas dan peralatan
pelavanan bongkar muat peti kemas secara efesien, yang antara lain
terdiri atas : dermaga baru 2 unit ... (300 meter).
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container vard. ground slots capacity ... (1200 teu's).
container Freight Station 2 unit ... (2500 m2). dan

menvediakan peralatan bongkar muat peti kemas untuk mendukung
kelancaran dan kecepatan pelayvanan bongkar muat peti kemas

Pelaksanaan pembangunan fasilitas dan peralatan tersebut akan

dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan.
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RUMUSAN

Hasil Diskusi Ilmiah “Cirebon Sebagai Bandar Dagang Jalur Sutra”™

Diskusi [lmiah Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra berlangsung

dari tanggal 22-24 Desember 1995 bertempat di Keraton Kasepuhan
Cirebon, Jawa Barat kurang lebih 80 peserta. Setelah mendengar pidato
Gubemur Jawa Barat yang dalam hal ini diwakili oleh Walikota
Kotamadya/Kepala Daerah Tingkat 11 Cirebon pidato sambutan dari
Pangeran Arief Natadiningrat, SE., makalah kunci dari Prof. Dr. A.B.
Lapian dan Prof. Dr. Edi Sedyawati serta pembahasan |8 makalah,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

<4

Faktor letak, potensi alam, dan komoditi yang mendukung aktivitas
masyarakat Cirebon menjadi komponen dari sub-sistem jalur
pelayaran dan perdagangan dunia. Hasil studi kota-kota pelabuhan
di sepanjang jalur sutra dimana Cirebon menjadi bagiannya telah
mendorong meningkatkan dialog para ahli baik nasional regional,
maupun internasional.. Kajian sejarah semacam ini perlu didorong
baik untuk pengembangkan Ilmu sejarah secara murni maupun
penulisan sejarah dalam rangka persatuan dm kesatuan bangsa

Berdasarkan beberapa hasil kajian bibliografi, terungkap proses
tumbuh dan berkembangnya, kota Cirebon baik sebagai pusat
kekuasaan politik (kesultanan), budaya (pusat penyebaran agama
Islam), maupun sebagai salah satu bandar penting dalam jalur
sutra. Walaupun demikian terasa masih perlu adanya kajian lebih
lanjut mengenai bibliografi ini, terutama terhadap bibliografi vang
lebih mutakhir. Hal ini menjadi semakin jelas dengan adanya

259
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beberapa kajian tentang sumber-surnber lokal seperti naskah-
naskah lama (manuskrit) dan kajian terhadap sumber-sumber
V. O. C.. khusus vang menvangkut Cirebon. Dari kedua kajian ini
terbuka pintu untuk suatu penafsiran dan interpretasi baru, baik
terhadap tokoh-tokohnyva. maupun terhadap jalan peristiwanya atau
proses sejarahnya.

3. Dalam aspek-aspek ekonomi sosial, dan budaya, Cirebon
berkembang dari sebuah bandar yang bersifat lokal, kemudian
menjadi bandar yang berskala regional dan internasional.
Kedudukan itu dimungkinkan oleh karena letaknya yang strategis
dalam jalur sutra, tempat keluar-masuknya komoditi untuk pasar
domestik dan internasional.

Dampak dari perkembangan bandar Cirebon adalah tumbuhnya
kota Cirebon sebagai pusat politik, ekonomi, sosial-budaya (agama
Islam). Cirebon yang semula dikenal sebagai pedukuhan --
Pasambamgan dan Lemah Wungkuk-- menjadi sebuah kota besar vang
berperan sebagai pusat pertemuan budaya daerah dan internasional.

Kota Cirebon mewariskan bukti-bukti peninggalan sejarah dan
budaya yang potensial antara lain: kesenian yang khas Cirebon (topeng.
wayang, lukisan batik). Mengingat pentingnya peninggalan bersejarah
dan budaya yang masih tersebar di masyarakat, maka dihimbau untuk
peran sertanya dalam mendorong upaya pelestarian dan pemanfaatan
bagi pendidikan. ilmu pengetahuan kepariwisataan dan lain sebagainya.

Cirebon, 24 Desember 1995



261

Tim Perumus

| Prof Dr. Edi Sedyawati (Ketua)

2 Dr Anhar Gonggong (Wakil Ketua)
3 Drs Susanto Zuhdi, MA. (Sckretatis)

4 Dra Sri Sutjiatiningsth (Anggota)

3 Dr RZ Lerissa (Anggota)

6 PR Anef Natadimingrat, SE (Anggota)

7 Drs Uka Tjandrasasmita (Anggota)

8 Drs Han Untoro Dradjat, MA (Anggota)
9 Drs JR Chamago (Anggota)
10. TD Sudjana (Anggota)
['l. Drs. Mohammad Iskandar, MA. (Anggota)

|2 Drs Singgth Tri Sulistyono, SU. (Anggota)



